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ABSTRACT

The Influence of Currencies (M2), Velocity of Money, Gross Dpmestic Product on the 
fnflation in Indonesia in the Period of 1982-2012

By

Rio Rizka Salam; Drs. H. Syaitan Djambak, Msi; Dra. Hj. Eka Roostartina, Msi

This research was aimfed at identifying the influence of currencies(M2), Velocity of 
Money, gross domestic product on Inflation in Indonesia in the period of 1982-2012. It used 
primary and secondary data and analyze them using a quanlitative and quantitative method.

The research results show that the R value of 0.784, which was close to 1, indicated the 
correlation between independent and dependent variabi ‘S. The R2 value of 0.615 indicated 
that currencie (M2), velocity of money, and GDP influence the inflation as much as 61.5%. 
In partial, each of the factors resulted the values of XI = 0.012, X2 = 0.045, and X3 = 0.04 
respectively; they showed a significant influence on the inflation computed by t test resulting 
<0.05. The three factors influenced the inflation simultaneously as indicated by Fobtained of 
0.049 < 0.05. Therefore Ho was rejected and Ha accepted. In other words, they had a 
significant influence on the inflation.

Keywords: currencies, velocity of money, gross domestic product, inflatin.



ABSTRAK

Pengaruh Jumlah Uang Beredar (M2), Velocity Of Money dan Produk 
Domestik Bruto terhadap tingkat inflasi di Indonesia pada periode 1982 —

2012

Oleh :

Rio Rizka Salam ; Drs.H.Syaifan Djambak,M.Si;
Dra. Hj. Eka Roostartina,M.Si

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui sejauh mana Jumlah Uang 
Beredar, Velocity of Money dan Produk Domestik Bruto berhubungan terhadap 
laju inflasi di Indonesia pada tahun 1982-2012. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis yang 
digunakan da’am penelitian ini adalah metode kualitatif dan kuantitatif.

Nilai R sebesar 0,784 yang mendekati 1, artinya korelasi antara variabel 
independen dan dependen erat. Sedangkan nilai R2 adalah 0,615 yang berarti 
variasi variabel Jumlah Uang Beredar, Velocity of Money, PDB mempengaruhi 
variabel tingkat inflasi sebesar 61,5%. Secara parsial tingkat Jumlah Uang 
Beredar (Xi) sebesar 0,12, Velocity of Money (X2) sebesar 0,45 dan Produk 
Domestik (X3) sebesar 0,40 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Inflasi (Y) karena nilai probability t masing-masing variabel < 0,05 sedangkan 
secara simultan tingkat Jumlah Uang Beredar (X]), Velocity of Money (X2) dan 
Produk Domestik (X3> mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Inflasi (Y). 
Nilai signifikansi F yang dihasilkan sebesar 0,049 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima artinya secara bersama-sama sama variabel Jumlah Uang Beredar 
(X|), Velocity of Money (X2) dan PDB (X3) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Inflasi (Y)

Kata Kunci : Jumlah Uang Beredar, Velocity of Money, Produk Domestik 
Bruto dan Inflasi.
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BABI

PENDAHULUAN

✓' />-

l.l.Latar Belakang

Krisis ekonomi yang dipicu telah terjadi, paling tidak dalam konteks ini, 

memberikan pelajaran yang berharga akan pentingnya penciptaan kestabilan 

moneter sebagai persyaratan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. Inflasi di Indonesia diumpamakan seperti penyakit kroms dan 

berakar di sejarah. Tingkat inflasi di Malaysia dan Thailand senantiasa lebih 

rendah. Inflasi di Indonesia tinggi sekali di zaman Presiden Soekarno, karena 

kebijakan fiskal dan moneter sama sekali tidakprudent (“kalau perlu uang, cetak 

saja”). Di zaman Soeharto, pemerintah berusaha menekan inflasi, akan tetapi tidak 

bisa di bawah 10 persen setahun, hal ini disebabkan oleh Bank Indonesia masih 

punya misi ganda, antara lain sebagai agent of development, yang bisa 

mengucurkan kredit likuiditas tanpa batas. Baru di zaman reformasi, mulai di 

zaman Presiden Habibie maka fungsi Bank Indonesia mengutamakan penjagaan

nilai rupiah. Tetapi karena sejarah dan karena inflationary expectations

masyarakat (yang bertolak ke belakang, artinya bercermin kepada sejarah) maka

“inflasi inti” masih lebih besar dari pada 5 persen setahun (Achyar Ilyas, 1999).

Inflasi merupakan dilema yang menghantui perekonomian setiap negara.

Perkembangannya yang terus meningkat memberikan hambatan pada 

pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik. Inflasi cenderung terjadi pada 

negara-negara berkembang seperti halnya Indonesia dengan struktur
1



perekonomian bercorak agraris. Kegagalan atau guncangan dalam negeri akan 

menimbulkan fluktuasi harga di pasar domestik dan berakhir dengan inflasi pada

perekonomian (Baasir, 2003).

Inflasi merupakan fenomena ekonomi yang berkaitan dengan dampaknya 

terhadap makro ekonomi agregat. Inflasi juga sangat barperan dalam 

mempengaruhi mobilisasi dana lewat lembaga keuangan formal. Semakin tinggi 

perubahan tingkat harga maka makin tinggi pula opportunity cost untuk 

memegang aset finansial. Artinya masyarakat akan merasa lebih beruntung jika 

memegang aset dalam bentuk riil dibandingkan aset finansial jika tingkat harga 

tetap tinggi. Pembangunan ekonomi Indonesia tidak terlepas dari Keterlibatan 

sektor moneter. Sebagai salah satu unsur penting, sektor moneter sering dianggap

mampu untuk memecahkan berbagai masalah ekonomi. Masyarakat secara positif

masih memiliki pemahaman bahwa kebijakan pemerintah atas sektor moneter

memiliki kekuatan yang lebih dari pada yang secara efektif dapat tercapai melalui

instrumen tersebut, akibatnya timbul anggapan sektor moneter mempunyai fungsi 

yang mampu memberikan pelayanan bagi berlangsungnya sektor riil, kegiatan 

infestasi, kegiatan produksi, kegiatan distribusi maupun kegiatan konsumsi (Hera

Susanti, 1995).

Krisis ekonomi juga menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi 

negara disertai dengan peningkatan inflasi. Munculnya inflasi tahun 1997 di 

Indonesia menyebabkan turunnya pertumbuhan ekonomi dan peningkatan inflasi 

secara signifikan. Imbas dari pada krisis ekonomi 1997 pajing dirasakan 

dampaknya pada tahun 1998, dimana pertumbuhan ekonomi mencapai kontraksi

2



dengan pertumbuhan minus 13,3%, hyperinflasi juga terjadi di Indonesia dengan 

tingkat inflasi 77, 63%. Selanjutnya pada tahun 1999, laju inflasi sudah dapat 

dikendalikan seiring dengan membaiknya kondisi moneter di Indonesia menjadi 

sebesar 2,01%. Memasuki tahun 2000 stabilitas moneter cukup terkendali dengan 

tingkat inflasi sebesar 9,35% dengan pertumbuhan ekonomsebesar 4,8%. Dalam 

perkembangannya setiap tahun inflasi terus berfluktuasi hingga mencapai angka 

tertinggi sebesar 17,11% pada tahun 2005 dan tingkat pertumbuhan ekonomi 

5,1%. Inflasi dalam perkembanganya menunjukkan angka yang meningkat 

mencapai di atas 11% pada akhir 2008 dengan pertumbuhan ekonomi yang stabil 

di angka sekitar 5,3%. Inflasi sempat menurun hingga kisaran 2-3% pada 2009, 

tetapi kemudian meningkat lagi pada level 6,96% di akhir tahun 2010.

Melanjutkan perkembangan di akhir tahun 2010, selama triwulan I 2011 inflasi

masih berada di level yang tinggi, mendekati 7%, yang antara lain dipicu oleh

tingginya inflasi volatile food dan inflasi inti. Laju inflasi Indonesia sepanjang

tahun 2011 tercatat sebesar 3,79 persen dimana perekonomian tumbuh sebesar 

6,5%, dan pada tahun 2012 inflasi tercata sebsesar 4.3 persen (Tri Handayani,

2013).

Tingkat inflasi di Indonesia dengan beragam faktor yang mempengaruhi 

mengakibatkan semakin sulitnya pengendalian inflasi, sehingga dalam 

pengendaliannya pemerintah harus mengetahui faktor-faktor pembentuk inflasi. 

Inflasi di Indonesia bukan saja merupakan fenomena jangka pendek, seperti dalam 

teori kuantitas, tetapi juga merupakan fenomena jangka panjang (Baasir, 2003).
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Tri Handayani (2013) menyatakan bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) 

merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di 

suatu negara dalam suatu periode tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun 

dasar harga konstan. Produk Domestik Bruto atau Gross Domestic Product 

(GDP) artinya “mengukur nilai pasar dari barang dan jasa akhir yang diproduksi 

oleh sumber daya yang berada dalam suatu negara selama jangka waktu tertentu”. 

GDP juga dapat digunakan untuk mempeiajari perekonomian dari waktu ke waktu 

atau untuk membandingkan beberapa perekonomian pada suatu saat. Salah satu 

faktor yang menyebabkan kenaikan harga adalah permintaan agregat lebih besar 

dari penawaran agregat (injlaiionary gap). Pendapatan nasional sangat 

mempengaruhi pola konsumsi, biasanya pola konsumsi penduduk yang meningkat 

di negara sedang berkembang akan diikuti oleh kecenderungan meningkatkan 

impor, hal ini disebabkan produktivitas di negara tersebut belum mampu untuk 

memenuhi seluruh kebutuhannya. Dalam kenyataan, amat sulit untuk mencatat 

jumlah unit barang dan jasa yang dihasilkan selama periode tertentu. Sehingga 

untuk menaksir perubahan output angka yang digunakan adalah nilai moneternya 

(uang) yang tercermin dalam nilai Produk Domestik Bruto (PDB). krisis ekonomi 

yang multidimensional di kawasan Asia pada umumnya dan di Indonesia pada 

khususnya sehingga PDB Indonesia cenderung menurun. Analisis makro ekonomi 

menganggap bahwa makin besar pendapatan nasional suatu negara maka semakin 

besar pula inflasi. ICrisis moneter yang melanda Indonesia yang dimulai dari 

pertengahan tahun 1997 sangat berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia 

secara keseluruhan dan berakibat terjadinya inflasi. PDB merupakan nama yang

atas
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diberikan kepada total nilai barang jadi dan jasa yang dihasilkan didalam suatu 

negara selama satu tahun tertentu. Indeks harga dalam PDB secara teori ekonomi 

juga berpengaruh negatif pergerakan Inflasi suatu negara, 

akan berpengaruh pada penurunan inflasi. (McEachem, 2000)

Velocity of money (perputaran uang) “mengukur tingkat dimana uang 

bersirkulasi dalam perekonomian” (Mankiw, 2003). Velocity of money dapat 

dikatakan mengukur kecepatan perpindahan uang dari satu orang ke orang 

lainnya. Perputaran uang dihitung melalui pembagian antara GDP nominal dengan 

jumlah uang beredar.

Jika PDB naik maka

Menurut Mankiw (2003) Jumlah uang yang beredar biasa disebut juga

dengan penawaran uang, dalam suatu kurun waktu tertentu sangat penting dalam 

perekonomian suatu negara. Jumlah uang beredar dapat mengeser kondisi 

perekonomian dari baik ke buruk dan sebaliknya. Kebijakan moneter dapat 

dilakukan dengan membuat kebijakan yang berhubungan dengan jumlah uang 

beredar. Melalui kebijakan moneter, pemerintah diasumsikan mampu 

mempengaruhi jumlah uang yang beredar, yaitu kebijakan diskonto, operasi pasar 

terbuka, manipulasi rasio simpanan legal dan kontrol kredit. Bank sentral dapat 

mengubah tingkat diskonto, apabila tingkat diskonto dinaikan maka jumlah uang 

nominal yang beredar cenderung menurun dan sebaliknya, jika tingkat diskonto 

turun, maka jumlah uang nominal yang beredar cenderung naik. Operasi pasar 

terbuka dilakukan dengan menjual atau membeli obligasi dipasar bebas. Penjualan 

surat obligasi oleh pemerintah bertujuan untuk mengurangi jumlah uang beredar. 

Peningkatan jumlah uang beredar dipasar bebas dilakukan dengan membeli surat
5



obligasi. Manipulasi rasio legal reserve dilakukan dengan mempengaruhi rasio 

simpanan legal minimum. Rasio simpanan legal minimum adalah angka banding 

antara uang tunai dengan kewajiban giral bank. Pemerintah dapat 

menciptakan uang lebih banyak dari pada sebelumnya jika rasio simpanan legal 

diturunkan. Jumlah uang beredar merupakan variabel atau indikator 

makro ekonomi yang menurut teori berpengaruh langsung terhadap kondisi inflasi 

suatu negara, jika jumlah uang beredar naik maka secara otomatis mempengaruhi 

peningkatan inflasi, dan sebaliknya jika jumlah uang beredar berkurang maka 

akan mempengaruhi menunrunkan inflasi (Manullang, 1993).

minimum

minimum

Jika Demand (D) diperuntukkan untuk satu produk atau kumpulan dari 

kuantitas (Q) yang diminta dengan harga bervariasi, dan mempunyai hubungan 

terbalik antara harga dan kuatitas, maka Aggregate Demand (AD) adalah 

diperuntukkan untuk semua barang dan jasa dan memiliki hubungan terbalik 

antara tingkat harga dalam perekonomian dengan kuantitas (Q) semua barang dan 

jasa yang diminta, atau kumpulan dari seluruh permintaan agregat barang dan 

jasa pada harga yang bervariasi, dalam perekonomian. Kurva permintaan agregat 

menggambarkan hubungan antara dua faktor - jumlah output yang diminta dan 

tingkat harga agregat. Nilai jumlah uang beredar adalah tetap . Ada banyak faktor 

yang dapat menggeser kurva AD . Jika Bank adalah untuk mengurangi jumlah 

uang yang beredar ( mengurangi uang beredar ) , bergeser kurva AD . Output 

nominal lebih rendah dari sebelumnya dan menurun dengan jumlah yang 

seperti penurunan jumlah uang beredar . Tingkat harga menurun dan dengari 

demikian kurva AD bergeser kc kanan . Karena tingkat harga menurun , tingkat

sama
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keseimbangan riil ( M / P ) akan menurun - penurunan permintaan . Jika jumlah 

beredar meningkat dan permintaan agregat meningkat dengan demikian , 

akan ada gerakan di sepanjang panjang run kurva penawaran agregat . Biaya ini 

adalah tingkat lebih tinggi secara permanen harga . Sebagai akibat dari 

peningkatan permintaan agregat , perekonomian akan tertank ke arah tingkat 

alami lebih cepat (Mankiw, 2003)

uang

Teori kuantitas uang dari aliran Klasik menganut mekanisme transmisi 

yang langsung. Di daiam menerangkan mengenai ttori kuantitas uang yang 

dilakukan oleh Irving Fisher, digunakan persamaan aljabar yang dinamakan

persamaan pertukaran

( The Eguation of Exchange), di mana MV=PT.

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

disimpulkan bahwa permasalahan utama adalah adanya laju inflasi yang relatif

tinggi di Indonesia terlebih selama dan setelah teijadinya krisis moneter, dengan

berbagai faktor yang mempengaruhi fluktuasi pembentuk inflasi. Pembahasan 

dalam penelitian ini lebih difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi 

inflasi yang terdiri dari variabel-variabel domestik yaitu Jumlah Uang Beredar 

(M2), Velocity Of Money dan Produk Domestik Bruto (PDB). Sehingga penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul pengaruh dari Jumlah Uang Beredar 

(M2), Velocity of Money dan Produk Domestik Bruto terhadap tingkat inflasi di 

Indonesia pada periode 1983 - 2012.
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1.2.Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh Jumlah Uang Beredar, Velocity of Money, dan 

Produk Domestik Bruto terhadap Inflasi di Indonesia periode tahun 1983-2012 ?

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh Jumlah Uang

Beredar, Velocity of Money dan Produk Domestik Bruto terhadap laju inflasi di

Indonesia pada tahun 1983-2012?

1.4. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai masukan bagi Bank Indonesia agar dapat melakukan respon 

kebijakan yang tepat sasaran dan tidak menimbulkan gejolak yang tidak 

diinginkan dalam mengendalikan laju inflasi.

2. Sebagai bahan informasi atau studi perbandingan untuk penelitian- 

penelitian sejenis.
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